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Abstrak. Tingkat konsumsi kedelai di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke 
tahun, sedangkan hasil produksinya tidak mencukupi kebutuhan. Salah satu 
peningkatan produksi kedelai dapat dilakukan dengan menggunakan varietas unggul 
yang memiliki karakteristik tertentu. Pembentukan varietas unggul dapat dilakukan 
dengan mengetahui terlebih dahulu karakteristik agronomi plasmanutfah yang 
menjadi bahan perakitan varietas. Penelitian ini dilakukan menggunakan rancangan 
acak kelompok dengan 3 kali ulangan. Hasil uji sidik ragam menunjukkan bahwa 
genotipe MLGG 0276 merupakan tanaman terpendek namun tidak berbedasignifikan 
dengan semua genotipe yang ada, kecuali MLGG 0523 dan MLGG 0707. Di sisi 
lainnya MLGG 0707 merupakan genotipe yang tanamannya tertinggi daripada tinggi 
tanaman genotipe lain, namun tinggi tanaman ini tidak berbeda signifikan dengan 
MLGG 0523. Genotipe MLGG 0583 memiliki jumlah cabang paling sedikit dan tidak 
berbeda signifikan daripada genotipe lainnya, sedangkan MLGG 0745 memiliki 
jumlah cabang terbanyak tetapi tidak berbeda signifikan dengan dua genotipe lainnya. 
Genotipe MLGG 0523 memiliki berat 100 biji paling ringan, namun tidak berbeda 
signifikan dengan enam genotipe lainnya. Berat 100 biji yang paling berat dimiliki 
oleh genotipe MLGG 0617, tetapi tidak berbeda signifikan dengan genotipe MLGG 
0707 dan MLGG 0745. Genotipe MLGG 0745 memiliki umur berbunga paling 
pendek dan tidak berbeda signifikan dengan genotipe MLGG 0739 dan MLGG 0617. 
MLGG 0582 memiliki umur berbunga paling dalam, namun tidak berbeda signifikan 
dengan umur berbunga dari lima genotipe lainnya. Hasil uji korelasi menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara jumlah polong hampa dengan jumlah 
polong isi, jumlah polong isi dengan jumlah biji per tanaman, jumlah polong hampa 
dengan jumlah biji per tanaman, serta berat biji per tanaman dengan berat 100 biji. 
Kata kunci: kedelai, plasmanutfah, karakteristik agronomi. 
 
 Kedelai merupakan salah satu bahan pangan utama yang sering digunakan oleh 
masyarakat Indonesia dalam pembuatan makanan seperti tempe, tahu, tauco, makanan ringan, 
susu kedelai, serta dijadikan pakan ternak oleh masyarakat (Hartman, dkk., 2011; Fenta, dkk., 
2014). Masyarakat Indonesia sering mengkonsumsi kedelai dalam kehidupan sehari-hari 
karena harganya murah, aman dikonsumsi, dan kaya akan protein nabati yang baik bagi 
kesehatan (Qiu, dkk., 2009; Bolla, 2005). Konsumsi kedelai oleh masyarakat Indonesia 
semakin meningkat tiap tahun, sedangkan hasil produksinya tidak bisa memenuhi kebutuhan. 
Hal ini dapat diketahui bahwa pada tahun 2015 konsumsi kedelai di Indonesia mencapai 2,77 
juta ton, namun untuk produksinya hanya 910 ribu ton (Rusono, dkk., 2013; Faostat, 2017). 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kedelai di Indonesia adalah kurangnya 
areal tanam, serangan hama dan penyakit, dan mutu biji rendah (Sutrisno & Kuswantoro, 
2016). Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil produksi kedelai adalah 
dengan membentuk varietas unggul baru. Benih varietas unggul baru ini dapat berperan dalam 




menentukan potensi hasil dan kualitas produk yang dihasilkan serta efisiensi biaya produksi 
(Rusono, dkk.. 2013). Adisarwanto (2010) menyarankan untuk melakukan pengembangan 
varietas tipe ideal dengan potensi hasil biji > 2,5 t/ha untuk meningkatkan produksi kedelai.  
 Perakitan varietas unggul untuk menghasilkan kedelai berdaya hasil tinggi telah banyak 
dilakukan para peneliti. Kuswantoro, dkk. (2017) telah melakukan perakitan varietas unggul 
pada genotipe Tgm/Anj-862 dengan hasil jumlah cabang, bobot biji, jumlah polong isi, dan biji 
yang dihasilkan memiliki konsistensi paling Tinggi di Lampung Timur dan Lampung Selatan. 
Selain itu, Arsyad, dkk. (2007) juga telah melakukan perakitan varietas unggul kedelai spesifik 
agroekologi yang hasilnya menyimpulkan bahwa perakitan varietas kedelai pada lahan sawah 
telah menghasilakn 18 varietas dengan daya hasil tinggi (2,5-3,0 t/ha), umur berbunga sedang 
(82-86 hari), dan berumur genjah (76-80 hari), sifat agronomis baik, biji berukuran antara 
sedang dan besar serta biji berwarna kuning.  
 Pembentukan varietas unggul baru ini dapat dilakukan dengan cara mengetahui terlebih 
dahulu karakteristik agronomi plasmanutfah yang ada. Sifat-sifat agronomi dapat digunakan 
untuk menentukan tinggi rendahnya hasil yang didapatkan (Karyawati, dkk., 2016). Hasil yang 
didapatkan melalui karakter agronomi dapat digunakan untuk memilih karakter mana yang 
paling baik untuk dijadikan kriteria seleksi atau menentukan karakter mana yang memungkinan  
untuk diperbaiki (Wirnas, dkk., 2012). Kriteria seleksi agronomi berupa tinggi tanamana, 
jumlah polong per tanaman, dan indeks panen dapat dijadikan parameter untuk menghasilkan 
genotipe kedelai berdaya hasil tinggi (Hakim, 2012; Mahbub, dkk., 2015). Oleh sebab itu, 
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui karakteristik agronomi plasmanutfah 
kedelai yang akan dijadikan bahan perakitan varietas. Pengamatan dilakukan pada tinggi 
tanaman, jumlah cabang per tanaman, jumlah polong isi per tanaman, jumlah polong hampa 




 Penelitian dilakukan pada bulan April-Agustus 2017 di Kebun Percobaan Balai 
Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi, Jambegede, Kepanjen, Malang, Jawa Timur, 
Indonesia (8°05'36.0"S 112°47'54.0"E). Bahan yang digunakan dalam melakukan penelitian 
adalah benih kedelai dari 10 genotipe, yaitu benih kedelai dari MLGG 0276, MLGG 0523, 
MLGG 0582, MLGG 0583, MLGG 0617, MLGG 0707, MLGG 0714, MLGG 0739, MLGG 
0745, dan MLGG 0757; tanah; pupuk 250 kg Phonska; 100 kg SP36, dan pupuk kandang 1 
t/ha. 
 Penelitian dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 3 
kali ulangan. Penanaman benih kedelai dilakukan terlebih dahulu dengan membersihkan lahan 
dari gulma dan sisa tanaman sebelumnya. Kemudian dilakukan penggemburan tanah yang 
selanjutnya dilakukan penanaman benih kedelai. benih ditanama pada plot seluas 2,24 m2 
dengan jarak tanam 40 cm x 15 cm dan tiap plot berisikan minimal 2 bneih kedelai. 
Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan pemberian pupuk 250 kg Phonska, 100 kg SP36, dan 
pupuk kandang 1 t/ha serta dilakukan pengendalian gulma, hama, dan penyakit secara intensif. 
 Variabel yang diamati meliputi: (1) tinggi tanaman, (2) jumlah cabang per tanaman, (3) 
jumlah polong isi per tanaman, (4) jumlah polong hampa per tanaman, (5) jumlah biji per 
tanaman, (6) berat biji per tanaman, (7) berat 100 biji, dan (8) umur berbunga. Data yang telah 




terdistribusi normal dan homogen dilanjutkan dengan uji sidik ragam untuk menghitung 
sumber keragaman yang berasal dari ulangan yang kemudian dilanjukan dengan uji BNT. 
Apabila data tidak normal atau tidak homogen, maka tidak dilanjutkan pada uji sidik ragam. 
Selanjutnya dilakukan uji korelasi untuk mengetahui hubungan antar variabel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil uji sidik ragam pada 10 genotipe kedelai yang diuji menunjukkan bahwa genotipe 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, berat 100 biji, dan umur berbunga. Sedangkan 
jumlah cabang, jumlah polong isi, jumlah polong hampa, jumlah biji, dan berat biji per tanaman 
tidak dipengaruhi nyata oleh genotipe (Tabel 1.) 
 
Tabel 1. Hasil Sidik Ragam pada Karakteristik Agronomi Kedelai 
 KT galur KT galat 
Tinggi tanaman 112,150** 23,886 
Cabang 3,328* 1,229 
Polong isi 47,198 22,367 
Polong hampa 1,025 0,700 
Jumlah biji per tanaman 124,028 90,620 
Berat biji per tanaman 10,141 5,339 
Berat 100 biji 12,333* 3,439 
Umur bunga 5,541** 0,730 
Keterangan: *nyata pada taraf 5%; **nyata pada taraf 1% 
Berdasarkan hasil sidik ragam dapat diketahui bahwa tinggi tanaman yang dihasilkan 
dipengaruhi oleh genotipe (Gambar 1.). Genotipe MLGG 0276 merupakan tanaman terpendek 
namun perbedaan tinggi tanaman tersebut tidak berbeda nyata dengan seluruh genotipe, kecuali 
genotipe MLGG 0523 dan MLGG 0707. Di sisi lain, genotipe MLGG 0707 merupakan 
genotipe yang tanamannya tertinggi daripada genotipe lain, namun tinggi tanaman ini tidak 
berbeda nyata dengan genotipe MLGG 0523. Tinggi tanaman genotipe MLGG 0276 adalah 
39,75 cm dan tinggi tanaman genotipe MLGG 0707 yaitu 59,17 cm. Perbedaan tinggi tanaman 
antar genotipe dapat disebabkan oleh pengaruh intensitas cahaya, (Herman, dkk., 2015), 
Pengaruh ketersediaan unsur nitrogen (Lingga & Marsono, 2006), dan pengaruh kerja hormon 
auksin pada batang (Hopkins & Norman, 2009). Banyaknya faktor yang dapat menyebabkan 
tinggi rendahnya pertumbuhan tanaman kedelai, sehingga tinggi tanaman merupakan salah satu 
parameter yang dapat digunakan sebagai kriteria untuk menghasilkan genotipe kedelai yang 
berdaya hasil tinggi (Hapsari & Adie, 2010).  
Pada Gambar 2. dapat diketahui bahwa MLGG 0583 merupakan tanaman terpendek 
tetapi tidak berbeda nyata dengan seluruh genotipe, kecuali MLGG 0276, MLGG 0523, MLGG 
0582, MLGG 0739, dan MLGG 0745. Terjadinya keragamaan jumlah cabang antar genotipe 
dapat disebabkan oleh pertumbuhan tanaman dan umur panen yang berbeda antar genotipe 
tersebut (Zulchi & Sutoro, 2016). Selain itu, proses pembentukan cabang pada tanaman juga 
dapat dipengaruhi oleh banyaknya unsur hara yang dikandung tanaman saat proses pembelahan 




















Salah satu bentuk produktivitas tanaman kedelai dapat dilihat dari polong tanaman 
kedelai yang dihasilkan. Polong tanaman yang terbentuk ada dua yaitu polong isi dan polong 
hampa. Polong isi merupakan polong yang mengandung biji sedangkan polong hampa tidak 
mengandung biji. Hasil analisis menjelaskan bahwa tidak terdapat perbedaan jumlah polong 
isi (Gambar 3) dan jumlah polong hampa (Gambar 4) yang dihasilkan antar genotipe. 
Perbedaan ini tidak terjadi karena tingkat pertumbuhan dan perkembangan polong isi antar 
genotipe tersebut sama. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman yag optimal dapat 
menentukan jumlah terbentuknya polong hampa atau polong isi pada tanaman (Xiang, dkk., 
2012). Polong hampa terbentuk dapat disebabkan oleh faktor tercukupi atau tidaknya nutrisi 
tanaman kedelai selama proses pembentukan biji dalam polong. Apabila jumlah polong isi 
yang terbentuk lebih banyak dari polong hampa maka dapat dikatakan tanaman kedelai tersebut 
produktif. Selain itu, penyerapan nutrisi oleh tanaman dapat menentukan optimalnya 












Berdasarkan Gambar 5 dan Gambar 6 dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan 
pada jumlah biji per tanaman dan berat biji per tanaman yang dihasilkan. Jumlah biji yang 
terbentuk dapat ditentukan oleh pupuk. Samosir, dkk. (2015) menyatakan bahwa jumlah 
polong, jumlah biji, dan berat biji yang dihasilkan suatu tanaman dapat dipengaruhi oleh 
pemberian pupuk dengan dosis 1,5 g/tanaman. Selain itu, berat biji memiliki hubungan yang 
erat dengan jumlah polong, jumlah buku subur dan jumlah cabang tanaman yang dihasilkan 
(Sihotang, dkk., 2015). Berat biji yang dihasilkan dapat dipengaruhi oleh pemberian nitrogen 
Gambar 1. Keragaan total tinggi tanaman 
beberapa genotipe kedelai 
Gambar 2.  Keragaan jumlah cabang tanaman 
beberapa genotipe kedelai 
Gambar 3. Keragaan jumlah polong isi 
beberapa genotipe kedelai 
Gambar 4. Keragaan jumlah polong 
hampa beberapa genotipe kedelai 




pada areal tanam (Chafi, dkk., 2012) dan penambahan unsur hara (Efendi, 2010). Berat biji 
kering kedelai yang terbentuk juga dapat ditentukan dengan pemberian pupuk nitrogen dan 















Berat 100 biji yang dihasilkan dipengaruhi oleh genotipe kedelai yang dapat dilihat 
pada Gambar 7. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam diketahui bahwa genotipe MLGG 0523 
memiliki berat 100 biji yang paling ringan, namun berat 100 biji di genotipe tersebut tidak 
berbeda signifikan dengan beberapa genotipe lain, yaitu MLGG 0523; MLGG 0583; MLGG 
0582; MLGG 0714; MLGG 0276; MLGG 0739; dan MLGG 0757. Di sisi lain, genotipe 
MLGG 0617 memiliki berat biji yang paling berat, namun tidak berbeda signifikan dengan 
berat 100 bij dari genotipe MLGG 0707 dan MLGG 0745. Berat 100 biji MLGG 0523 sebesar 
9,77 gram dan berat 100 biji untuk MLGG 0617 yaitu 15,86 gram.  
Gambar 8 memaparkan bahwa terdapat perbedaan umur berbunga antar genotipe 
tanaman kedelai. Genotipe MLGG 0745 memiliki umur berbunga yang paling pendek yaitu 58 
hari, namun umur berbunga tidak berbeda signifikan dengan genotipe MLGG 0739 dan MLGG 
0617. Di sisi lain, genotipe MLGG 0582 memiliki umur berbunga yang paling panjang dengan 
umur berbunga yaitu 63 hari, namun tidak berbeda signifikan dengan umur berbunga dari 
genotipe MLGG 0276; MLGG 0523; MLGG 0583; MLGG 0714; dan MLGG 0707. Pada 
umumnya, tanaman kedelai di Indonesia yang memiliki panjang hari sekitar 12 jam dengan 
suhu >300C akan berbunga pada umur 5-7 minggu (Irwan, 2006). Peluang terbentuknya bunga 
yang semakin cepat dan polong lebih banyak pada suatu varietas dipengaruhi oleh proses 









Gambar 5. Keragaan jumlah biji beberapa 
genotipe kedelai 
Gambar 6. Keragaan total berat biji 
beberapa genotipe kedelai 













Analisis korelasi merupakan suatu upaya untuk mengetahui hubungan antara satu 
variabel dengan variabel lain sehingga dapat diketahui terjadi peningkatan atau penurunan pada 
suatu variabel (Acquaah, 2012). Korelasi telah banyak dilakukan peneliti bidang pemuliaan 
tanaman untuk mengetahui hubungan keeratan antar  variabel dan juga dimanfaatkan dalam 
proses seleksi. Berdasarkan hasil analisis korelasi antar variabel yang telah dilakukan (Tabel 
2.) diketahui bahwa jumlah polong isi per tanaman berkorelasi nyata positif dengan jumlah biji 
per tanaman (r = 0,833**), yang berarti bahwa peningkatan jumlah polong isi per tanaman 
berhubungan erat dengan jumlah biji yang dihasilkan. Berat biji per tanaman berkorelasi positif 
dengan berat 100 biji (0,750**), yang berarti peningkatan berat biji per tanaman berhubungan 
dengan peningkatan berat 100 biji. Zulchi  & Sutoro (2016) juga menyimpulkan bahwa jumlah 
polong isi berkorelasi positif nyata terhadap jumlah polong hampa, bobot polong, jumlah 
cabang, dan kadar minyak namun berkorelasi negatif nyata terhadap bobot 100 biji. Adanya 
hubungan positif antar variabel ini menunjukkan bahwa variabel tersebut dapat digunakan 
untuk mendukung proses seleksi plasmanutfah kedelai yang akan dirakit menjadi varietas 
unggul pada generasi berikutnya.   
 














tinggi tanaman -0,231 0,198 -0,015 0,170 0,124 0,130 0,123 
cabang  0,104 -0,160 0,101 0,261 0,144 -0.091 
polong isi   0,179 0,833** 0,333 0,042 0,077 
polong hampa    0,286 0,066 -0,150 -0,167 
jumlah 
biji/tanaman 
    0,288 -0,156 0,070 
berat 
biji/tanaman 
     0,750** -0,270 
berat/100 biji             -0,347 




Gambar 7. Keragaan total berat 100 biji 
beberapa genotipe kedelai 
Gambar 8. Keragaan total umur bunga 
beberapa genotipe kedelai 





Tinggi tanaman, jumlah cabang, berat 100 biji, dan umur berbunga pada 10 genotipe 
kedelai memiliki perbedaan signifikan antar genotipe. Sedangkan pada polong isi, polong 
hampa, jumlah biji, dan berat biji per tanaman tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
variabel. Hasil korelasi positif sangat nyata antara polong isi dengan jumlah biji dan berat biji 
tanaman dengan berat 100 biji. 
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